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ABSTRAK 

Kinerja Camat Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Sumber 
Daya Aparatur Kecamatan di Kecamatan Langsa Barat 

Kota Langsa 

Nama 
NPM 

: Marendra Ramadata 
: 181801045 

Program Studi : Magister Ilmu Administrasi Publik 
Pembimbing I : Dr. Warjio, MA 
Pembimbing II : Dr. Maksum Syahri Lubis, S.STP, M.AP 

Peneliti memfokuskan penelitian di kantor kecamatan Langsa Barat Kota 
Langsa. Identifikasi masalah: kurang optimalnya pegawai kecamatan dalam 
memberikan pelayanan; Pelanggaran yang dilakukan pegawai dalam ketentuan 
jam kerja; kurangnya teguran ataupun sanksi dari pimpinan terhadap bawahannya 
yang melakukan pelanggaran; sarana dan prasarana yang kurang memadai; 
pelaksanaan tugas yang tidak efisien. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan Tesis ini adalah kualitatif 
dengan pendekatan induktif. Populasi data ini adalah seluruh aparat Kantor 
Kecamatan langsa Barat yang berjumlah 34 orang. Untuk teknik pengumpulan 
data dalam Tesis ini menggunakan wawancara, dokumentasi, observasi, dan 
triangulasi data. Menggunakan teori kinerj a yang dikemukakan oleh Agus 
Dwiyanto (2006) yaitu: Produktivitas, Kualitas Layanan, Responsivitas, 
Resposibilitas dan Akuntabilitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih ada tumpang tindih pekerjaan yang 
terjadi, kualitas pegawai belum menunjukkan kinerja yang maksimal, 
pengetahuan pegawai terhadap pekerjaannya sudah cukup baik, kreativitas dan 
kerjasama yang belum optimal se!1ingga mcnghambat pekerjaan, Penampilan 
pegawai menunjukkan performa yang baik dalam melayani masyarakat. Hal ini 
menunjukkan keseriusan pegawai dalam memberikan pelayanan kepada 
masyarakat. Akuntabilitas dilihat dari tingkat ketelitian pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sudah cukup baik. Artinya pemberi layanan sudah cukup 
mampu menyediakan layanan dengan teliti terhadap produk layanan yang di 
hasilkan. 
Kesimpulanny'a kinerja pegawai kecamatan Langsa Barat belum sepenuhnya 
optimal; Saran: perlunya memenuhi segala aspek sarana dan prasarana yang 
belum memadai, perlunya meningkatkan motivasi untuk kesadaran dan tanggung 
jawab masing-masing pegawai, perlunya pengawasan yang ketat dan tegas bagi 
pegawai yang melanggar aturan, perlu adanya peningkatan kualitas pegawai dan 
pemberian penghargaan kepada pegawai yang bekerja rajin dan profesional 
sehingga dapat mengoptimalkan pelayanan. 
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ABSTRACT 

The Performance of Head of Sub-District In Improving the Quality of 
Sub-district Apparatus Resources in Langsa west 

District East Langsa City 

Nama 
NPM 
Study Program 
Supervisor I 
Supervisor II 

: Marendra Ramadata 
: 181801045 
: Master of Science Public Administration 
: Dr. Warjio, MA 
: Dr. Maksum Syahri Lubis, S.STP, M.AP 

Researchers focused their research on the district office of Langsa west, 
East Langsa city. Problem identification: less optimal sub-district staff in 
providing services; Violations committed by employees in the provisions of 
working hours; Lack of reprimand or sanction from the leadership against his I 
her subordinates; Inadequate facilities and infrastructure; Execution of inefficient 
tasks. 
The research method used in the writing of this thesis is qualitative with inductive 
approach. The population of this data is all officers of Langsa west District Office 
which amounted to 34 people. For data collection techniques in this Thesis use 
interview, documentation, observation, and data triangulation. Using 
performance theory proposed by Agus Dwiyanto (2006) are: Productivity, Service 
Quality, Responsiveness, Responsibility and Accountability. 
The results showed that there is still overlap of work that occurs, the quality of 
employees has not shown the maximum performance, employee knowledge of his 
work is quite good, Creativity and cooperation that has not been optimal so that 
hampering the work, Appearance of employees shows good performance in 
serving the community. This shows the seriousness of employees in providing 
services to the community. Accountability seen from the level of accuracy of 
employees in performing their duties is good enough. This means that the service 
provider is capable enough to provide careful services to the products that are 
produced. 
In conclusion, the performance of Langsa west sub-district employees is not yet 
fully optimal; Suggestion: the need to meet all aspects of facilities and 
infrastructure that have not been adequate, the need to increase motivation for 
awareness and responsibility of each employee, The need for strict and strict 
supervision for employees who violate the rules, the need to improve the quality of 
employees and rewarding employees who work diligently and professionally so as 
to optimize services. 

Keywords: Performance, Service Quality 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber daya aparatur sebagai faktor penting dalam orgamsas1 

pemerintahan daerah harus selalu berada dalam proses pembelajaran agar potensi 

akal manusia dapat dikembangkan secara optimal. Didasari bahwa kinerja camat 

dalam meningkatkan kemampuan sumber daya aparatumya tersebut sangat 

menetukan keberhasilan organisasi pemerintah daerah dalam pengembangan 

misinya, karena itu pengembangan kualitas sumber daya aparatur pemerintahan 

yang mampu bersaing di era globalisasi. 

Tingkat kualitas dan kompetensi sumber daya aparatur yang ada tidak 

terlepas dari bagaimana pembinaan serta pengawasan yang diberikan oleh para 

pimpinanya, selain itu standar kompetensi dari sumberdaya aparatur tersebut juga 

menjadi acuan dan tolak ukur dalam menganalisis dan melihat apakah kinerja 

sumber daya aparatur yang ada pada saat ini sudah sesuai dengan standar 

kompetensi yang telah ditetapkan. 

Dalam upaya peningkatan kemampuan dan kompetensi sumber daya 

aparatur, harus diadakannya evaluasi-evaiuasi dan inovasi-inovasi dalam 

pelaksanaannya. Pentingnya pembinaan dan pengawasan pimpinan terhadap 

pegawainya, seorang pemimpin harus mampu merancang dan merencanakan 

berbagai faktor yang menjadi pengaruh terhadap proses pelaksanaan sistem 

1 
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birokrasi suatu ruang lingkup pemerintahan, terutama dibidang perencanaan 

sumber daya aparatur pegawainya sendiri. 

Dalam kebijakan otonomi daerah berdasarkan Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah, secara eksplit memberikan otonomi 

yang luas kepada pemerintahan daerah untuk mengurus dan mengelola berbagai 

kesajahteraan dan kepentingan masyarakat daerah. Otonomi Daerah perlu di 

dukung dengan kesiapan dan kemampuan aparat serta kewenangan dari aparat 

pemerintah itu sendiri. Berkaitan dengan hal tersebut camat dituntut aktif, kreatif, 

dan produktif dalam meningkatkan kualitas pelayanan sumberdaya aparatur yang 

dimilikinya. Untuk itu maka peningkatan kemampuan aparatur pemerintah, baik 

dari aspek kemampuan profesionalisme dan etoskerja maupun radar integritas dan 

kedisiplinan pribadi perlu dibina dan ditingkatkan. Jadi antara intelektual dan 

moral Pegawai Negeri Sipil perlu diseimbangkan peningkatannya. Guna 

membentuk sosok Pegawai Negeri Sipil yang demikian dalam rangka Kinerja 

Camat dalam meningkatkan kualitas pelayanan sumber daya aparatumya baik dari 

segi wawasan, dan pengabdian profesionalismenya, maka salah satu langkah yang 

ditempuh pemerintah dalam melaksanakan otonomi daerah adalah peningkatan 

kualitas pelayanan Pegawai Negeri Sipil melalui kinerja seorang Camat. 

Kirierja camat dalam meningkatkan kualitas pelayanan sumber daya 

aparatumya sangat dibutuhkan untuk mengatasi keterbatasan-keterbatasan kantor 

kecamatan dalam hal sumber daya aparatur, sarana prasarana yang layak sesuai 

dengan pelayanan yang dibutuhkan masyarakat lainnya. Aparatur pemerintah 

kecamatan sebagai pemberi pelayanan dituntut mengoptimalisasikan pemberian 
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pelayanan kepada masyarakat serta memiliki sumber daya aparatur yang memiliki 

kemampuan teknis manajerial, profesionalisme dan komitmen yang tinggi agar 

dapat menjamin tercapainya tujuan pelaksanaan otonomi daerah secara efektif 

dengan kinerja camat dalam meningkatkan kualitas pelayanan sumber daya 

aparatumya, meningkatkan demokratisasi, meningkatkan partisipasi masyarakat, 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan pemerintah dan 

memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa. 

Dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 tentang 

Kecamatan, bahwa kecamatan merupakan Perangkat daerah Kabupaten/Kota 

sebagai pelaksana teknis kewilayahan yang mempunyai kerja tertentu yang 

dipimpin oleh Camat yang selanjutnya bertanggung jawab kepada WaliKota 

melalui Sekretaris Daerah dengan tugas pokok dan fungsinya. Sedangkan yang 

dimaksud dengan camat adalah pemimpin atau koordinator penyelenggaraan 

pemerintahan di wilayah kerja kecamatan. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang 

Pemerintahan Aceh, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 tentang 

Kecamatan, Qanun Kota Langsa Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pembuntukan dan 

Susunan perangkat Daerah Kota Langsa, dalam menjalankan tugasnya Camat 

Langsa Barnt mempunyai wewenang yaitu koordinasi, pembinaan, fasilitasi, 

rekomendasi, penetapan, penyelenggaraan, dan kewenangan lain yang di 

limpahkan. 
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Aspek sumber daya aparatur yang ada di Kantor Kecamatan Langsa 

Barat secara kuantitas sudah cukup, sehingga memiliki daya dukung yang kuat 

bagi tujuan organisasi. Namun pada kenyataannya, meskipun secara kuantitas 

aspek sumber daya pegawai sudah mencukupi akan tetapi pencapaian tujuan 

organisasi masih belum bisa tercapai dengan baik. 

Di Kecamatan Langsa Barat Kota Langsa ditemukan beberapa 

kelemahan yang berpengaruh terhadap kinerja camat dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan aparatur kecamatan. Berdasarkan Renstra Kecamatan Langsa 

Barat Tahun 2017- 2022 pada BAB III tentang Isu-isu Staregis Berdasarkan 

Tugas dan Fungsi disebutkan pada Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas 

dan Fungsi. Beberapa permasalahan yang dapat mempengaruhi kinerja Camat 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan Sumber Daya Aparatur Kecamatan di 

Kecamatan Langsa Barat yaitu. 

a. Jumlah personil yang masih terbatas dan belum mencukupi sehingga tidak 

dapat melaksanakan program secara maksimal. 

b. Kantor camat Langsa Barat mempunyai beban tugas yang besar karena 

bertanggung jawab terhadap pembangunan infrastruktur dan menyediakan 

sarana dan prasarana yang memadai untuk melaksanakan tugas dan fungsi 

sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

(Sumber: Renstra Kecamatan Langsa Barat Tahun 2017- 2022 Bab III 
Halaman 24). 

Salah satu tugas dan fungsi aparatur pemerintah adalah memberikan 

pelayanan umum kepada masyarakat. Pelayanan yang diberikan harus scsuai 

dengan standar pelayanan yang telah ditetapkan sesuai dengan Peraturan UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Perundang undangan yang berlaku. Namun masih saja ditemukan permasalahan 

pada aparatur kecamatan Langsa Barat mengenai rendahnya tingkat kedisiplinan 

dalam menjalankan tugas dan fungsinya. (Sumber: Renstra Kecamatan Langsa 

Barat 201 7- 2022 Bab III). 

Permasalahan selanjutnya ada pada keterbatasan sarana dan prasarana 

adalah salah satu faktor penghambat sehingga memperlambat proses pelayanan 

administrasi kepada masyarakat. Permasalahan diatas sangat menimbulkan citra 

yang kurang baik terhadap kinerja camat dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

sumber daya aparatur kecamatan. (Sumber: Renstra Kecamatan Langsa Barat 

2017- 2022 Bab III). 

Untuk memberikan pelayanan yang baik dari aparatur kecamatan maka 

diperlukan pimpinan yang dalam hal ini Camat harus mampu memberikan contoh 

yang baik dan memberikan motivasi kerja bagi para staf maupun seluruh aparatur 

Kecamatan Langsa Barat. Camat juga harus memberikan pemahaman yang lebih 

kepada para aparatur akan tugas dan fungsi masing- masing pegawai. 

Dalam mekanisme penyelenggaraan pemerintahan di Indonesia, 

pemerintahan Kecamatan Langsa Barat merupakan perangkat daerah yang 

melaksanakan kebijakan yang ditetapkan Pemerintah Kota Langsa, serta 

mengadakan pengawasan atas penyelenggaraan pemerintahan yang dilakukan oleh 

pemerintahan dibawahnya. 

Pemerintahan Kecamatan Langsa Barat memiliki peran yang sangat 

penting dalam melayani keinginan bahkan keperluan masyarakat karena 

pemerintah Kecamatan berhubungan langsung dengan masyarakat. Aparatur 
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kecamatan harus siap dalam melaksanakan seluruh tugas pokok dan fungsinya dan 

menerima pelimpahan wewenang dari pemerintahan kabupaten. 

Dari latar belakang diatas, hal menarik untuk dilakukan pengamatan 

adalah bagaimanakah Kinerja Camat dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

Sumber Daya Aparatur Kecamatan yang ada di Kecamatan Langsa Barat dengan 

adanya peraturan dari pemerintah pusat dan kebijakan pemerintah daerah. Dari 

uraian di atas yang ingin diamati oleh penulis yaitu "Kinerja Camat Dalam 

Meningkatkan Kualitas Pelayanan Sumber Daya Aparatur Kecamatan Di 

Kecamatan Langsa Barat Kota Langsa". 

1.2 Ruang Lingkup, Perumusah Masalah, dan Lokus Penelitian 

1.2.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penulisan ini yang menjadi ruang lingkup penelitian 

adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja Camat dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan sumber daya aparatur kecamatan. Saat ini masih 

banyak yang harus dilakukan Camat dalam membentuk suatu proses 

untuk memperoleh Sumber Daya Aparatur yang pintar dan tanggung 

jawab saat bekerja. 

1.2.2 Perumusan Masalah 

Untuk mempersempit ruang lingkup masalah, maka penelitian 

ini memiliki fokus pada beberapa permasalahan yaitu: 

1. Bagaimakanakah Kinerja Camat dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan Sumber Daya Aparatur Kecamatan di Kecamatan Langsa 

Barat? UNIVERSITAS MEDAN AREA
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2. Apakah faktor penghambat yang mempengaruhi kinerja Camat 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan Sumber Daya Aparatur 

Kecamatan di Kecamatan Langsa Barat? 

3. ' Upaya- upaya apa saja yang dilakukan Camat Langsa Barat untuk 

mengatasi faktor-faktor penghambat dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan Sumber Daya Aparntur di Kecamatan Langsa Barnt? 

1.2.3 Lokus Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menentukan lokasi penelitian di 

Kantor Kecamatan Langsa Barnt Kota Langsa, khususnya melihat 

Kinerja Camat dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Sumber Daya 

Aparntumya. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dan memahami bagaimana kinerja Camat dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan Sumber Daya Aparatur kecamatan di Kecamatan Langsa 

Barat, faktor-faktor apa saja yang menghambat serta upaya yang 

dilakukan Camat dalam meningkatkan kualitas pelayanan Sumber Daya 

Aparatur kecamatan di Kecamatan Langsa Barnt. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang mgm dicapai dari penelitian 1m adalah sebagai 

berikut: 
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1. Untuk mengetahui dan memahami tentang bagaimana kinerja Camat 

Langsa Barat dalam meningkatkan kualitas pelayanan Sumber Daya 

Aparatur kecamatan di Kecamatan Langsa Barat. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat yang mempengaruhi 

kinerja Camat dalam meningkatkan kualitas pelayanan Sumber Daya 

Aparatur kecamatan di Kecamatan Langsa Barat. 

3. Untuk mengetahui upaya-upaya apa saJa yang dilakukan Camat 

Langsa Barat dalam mengatasi faktor-faktor penghambat dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan Sumber Daya Aparatur kecamatan 

di Kecamatan Langsa Barat. 

1.4 Ke gun a an 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Hasil pengamatan saat penelitian diharapkan dapat dijadikan 

bahan kajian dalam mengatasi permasalahan Kinerja Camat dalam 

Meningkatkan Kualitas Pelayanan Sumber Daya Aparatur Kecamatan di 

Kecamatan Langsa Barat. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan ilmu 

pemerintahan dalam meningkatkan kualitas pelayanan Sumber 

Daya Apratur kecamatan. 
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi pemerintah Kota Langsa, khususnya pada Carnat 

Langsa Barat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Normatif 

2.1.1 Undang- Undang Nomor 5 Tahun 2014 Tentang ASN 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 menyatakan bahwa: 

Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan 

pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi 

pemerintah. 

Pegawai Aparatur Sipil Negara (Pegawai ASN) adalah pegawai negen 

sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh 

pejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas negara lainnya dan digaji 

berdasarkan peraturan perundang- undangan. 

Penilaian kinerja PNS yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 2014 yaitu terdapat pada pasal 76 dan 77, sebagai berikut: 

Pasal 76 

(1) Penilaian PNS dilakukan berdasarkan perencanaan kinerja pada tingkat 
individu dan tingkat unit tau organisasi, dengan memperhatikan target, 
capaian, hasil, dan manfaat yang dicapai, serta perilaku. 

(2) PenilaiRn kinerja PNS dilakukan secara objektif, terukur, akuntabel, 
partispatif, dan transparan. 

Pasal 77 

(1) Penilaian kinerja PNS berada dibawah kewenangan Pejabat yang berwenang 
pada lnstansi Pemerintahan masing-masing. 

(2) Penilaian kinerja PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didelegasikan 
secara berjenjang kepada atasan langsung dari PNS. 

10 
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(3) Penilaian kinerja PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat 
mempertimbangkan pendapat rekan kerja setingkat dan bawahannya. 

(4) Hasil penilain kinerja PNS disampaikan kepada tim penilai kinerja PNS. 
(5) Hasil penilaian kinerja PNS digunakan untuk menjamin objektivitas dalam 

pengembangan PNS, dan dijadikan sebagai perdyaratan dalam pengangkatan 
jabatan dan kenaikan pangkat, pemberian tunjangan dan sanksi, mutasi, dan 
promosi, serta untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan. 

(6) PNS yang penilaian kinerjanya tidak mencapai target dikenakan sanksi 
administrasi sampai dengan pemberhentian sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

2.1.2 Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 20 

Tahun 2008 tentang Pedoman Penyusunan lndikator Kinerja Utama 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 20 

Tahun 2008 tentang Pedoman Penyusunan Indikator Kinerja Utama sebagai 

berikut: 

1. Kinerja adalah unjuk kerja dan prestasi kerja atau hasil kerja yang 

diwujudkan dalam melakukan suatu kegiatan atau pengamatan pencapaian 

tujuan dan sasaran tertentu. 

2. Kinerja adalah upaya dalam mencapai hasil dan capaiannya 

(accomplishment). 

3. Kinerja adalah keluaran/hasil dari kegiatan/program yang hendak telah 

dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan kuantitas dan 

kualitas terukur. 

Pengukuran kinerja pegawai pada instansi pemerintah dapat dilihat 

melalui Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP). Pada 

laporan tersebut dapat melihat seberapa jauh kinerja pegawai pada tahun tersebut 

dalam mencapai suatu sasaran kinerja yang telah direncanakan. Menurut 
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Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 pasal 18 dijelaskan bahwa Laporan Akuntabilitas 

Kinerja dimanfaatkan untuk: 

1. Bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi pihak yang rnernbutuhkan. 

2. Penyernpumaan dokurnen perencanaan periode yang akan datang 

3. Penyernpumaan pelaksnaan program dan kegiatan yang akan datang. 

4. Penyernpumaan berbagai kebijakan yang diperlukan. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disirnpulkan bahwa indikator Kinerja 

digunakan sebagai dasar penilaian pencapaian tujuan organisasi serta berguna 

untuk rnenunjukkan perkernbangan organisasi atau instansi tersebut. 

2.1.3 Kecamatan dan Camat 

Carnat rnerupakan pern1rnpm Kecarnatan sebagai perangkat daerah 

kabupaten atau kota camat berkedudukan sebagai pern1rnpm dan koordinator 

penyelenggaraan pernerintah di wilayah kecamatan berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Bupati/Walikota melalui Sekretaris Daerah Kabupaten 

atau Kota. Camat diangkat oleh Bupati/ Walikota atas usul Sekretaris Daerah 

kabupaten atau kota terhadap Pegawai Negeri Sipil yang memenuhi syarat. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 diatur pada Pasal 

224 tentang Pernerintahan Daerah : 

(1) Kecamatan dipimpin oleh seorang kepadala kecamatan yang disebut camat 
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati/Walikota Sekretaris 
Daerah. 

(2) Bupati/Walikota wajib mengangkat Camat dari Pegawai Negeri Sipil yang 
menguasai pengetahuan teknis pemerintahan dan memenuhi persyaratan 
kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-u!1dangan. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 24/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Marendra Ramadata - Kinerja Camat dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Sumber Daya…..



13 

(3) Pengangkatan Camat yang tidak sesuai dengan ketentuan sebagaimana yang 
dimaksud pada ayat (2) dibatalkan keputusan pengangkatannya oleh 

- -Gubemur sebagai wakil Pemerintahan Pusat. 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 Pasal 112 tentang Pemerintahan 

Aceh sebagai berikut: 

(1) Kecamatan dipimpinan oleh Camat. 
(2) Dalam pelaksanaan tugasnya Camat memperoleh pelimpahan sebagai 

kewenangan Bupati/W alikota untuk menangam urusan pemerintahan 
Kabupaten/Kota. 

(3) Selain tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Camat JUga 
menyelenggarakan tugas umum pemerintahan meliputi: 
a. Menyelenggarakan kegiatan pemerintahan pada tingkat Kecamatan; 
b. Membina penyelenggaraan pemerintahan Mukim, Kelurahan, dan 

Gampong; 
c. Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup 

tugasnya dan/atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan Mukim, 
Kelurahan, dan Gampong; 

d. Mengkoordinasikan: 
1) Kegiatan pemberdayaan masyarakat; 
2) Upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum; 
3) Penerapan dan penagakan peraturan Perundang-undangan; dan 
4) Pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum. 

(4) Pengangkatan dan pemberhentian Camat dilakukan oleh Bupati/Walikota. 
(5) Camat sebagaimana dimaksud pada ayat (4) diangkat oleh Bupati/Walikota 

atas usul sekretaris daerah kabupaten/kota dari Pegawai Negeri Sipil yang 
memenuhi persyaratan sesuai dengan peraturan Perundang-undangan. 

(6) Camat dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
dibantu oleh perangkat kecamatan yang dalam pelaksanaan tugasnya 
bertanggung jawab kepada Bupati/Walikota melalui Sekretaris daerah 
Kabupaten/Kota. 

(7) Perangkat Kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dalam 
melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada Camat. 

(8) Ketentuan lebih lanjut mengenai hal sebagaiman dimaksud pada ayat (1 ), ayat 
(2), ayat (3), ayat ( 4), ayat (5), ayat (6), dan ayat (7) diaturPeraturan 
Bupati/Walikota dengan berpedoman pada Qanun Kabupaten/Kota. 

Peraturan Nomor 19 Tahun 2008 tentang Kecamatan, dijelaskan bahwa: 

Kecamatan atau sebutan lain adalah wilayah kerja Camat sebagai 
perangkat daerah Kabupaten/Kota. Sedangkan Camat atau sebutan lain adalah 
pemimpin dan koordinator penyelenggaraan pemerintahan di wilayah kerja 
kecamatan yang dalam pelaksanaan tugasnya memperoleh pelimpahan UNIVERSITAS MEDAN AREA
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kewenangan pemerintahan dari Bupati/Walikota untuk menangani sebagian 
urusan otonomi daerah dan menyelenggarakan tugas umum pemerintahan. 

Qanun Kota Langsa Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pembuntukan dan 

Susunan perangkat Daerah Kota Langsa, dalam menjalankan tugasnya Camat 

Langsa Barnt mempunyai wewenang dan menyelenggarakan tugas umum 

pemerintahan yang meliputi: 

a. Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat; 
b. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban 

um um; 
c. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan Perundang

undangan; 
d. Mengkoordinasikan pemeliharaan sarana dan prasarana fasilitas pelayanan 

um um; 
e. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan ditingkat 

Kecamatan; 
f. Membina penyelenggaraan pemerintahan gampong; dan 
g. Melaksanakan pelayanan masyarakat yang belum dapat dilaksanakan oleh 

pemerintahan gampong. 

Sebagaimana yang kita ketahui, Kecamatan adalah suatu wilayah 

administratif yang memiliki batas wilayah tertentu. Kantor Kecamatan adalah 

salah satu tempat penyelenggaraan pelayanan pemerintah kepada masyarakat. 

Kedudukan Kecamatan dijelaskan pada pasal 221 Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 berikut: 

(1) Daerah Kabupaten/Kota membentuk Kecamatan dalam rangka meningkatkan 
koordinasi penyelenggaraan pemerintah, pelayanan publik, dan 
pemberdayaan massyarakat Desa/Kelurahan. 

(2) Kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibentuk dengan Perda 
Kabupaten/Kota berpedoman pada peraturan pemerintah. 

(3) Rancangan Perda Kabupaten/Kota tentang pembentukan Kecamatan yang 
telah mendapatkan persetujuan bersama Bupati/Walikota dan DPRD 
Kabupaten/Kota, sebelum ditetapkan oleh Bupati/Walikota disampaikan 
kepada Menteri melalui Gubemur sebagai wakil Pemerintah Pusat untuk 
mendapat persetujuan. 
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

pada pasal 209 menjelaskan bahwa Kecamatan adalah perangkat daerah 

Kabupaten/kota, sebagaimana dijelaskan pada ayat (2) huruf f, sebagai berikut: 

Perangkat Daerah Kabupaten/Kota terdiri atas: 

a. Sekretariat Daerah; 
b. Sekretariat DPRD 
c. Inspektorat 
d. Dinas 
e. Badan; dan 
f. Kecamatan. 

J adi Kecamatan dibentuk dalam rangka meningkatkan koordinasi 

penyelenggaraan pemerintahan artinya de:1gan adanya Kecamatan, Camat sebagai 

pimpinan tertinggi di Kecamatan hams dapat mengkoordinasikan semua umsan 

pemerintahan di Kecamatan, kemudian juga Camat hams memberikan pelayanan 

publik di Kecamatan dan juga pemberdayaan masyarakat Desa/Kelurahan. 

2.2 Landasan Teoritis 

2.2.1 Pengertian Kinerja 

Kata Kinerja seringkali diartikan sebagai hasil prestasi kerja, hasil kerja 

seseorang, maupun pencapaian tujuan. Sekalipun terdapat adanya kesamaan 

dalam pengertian kinerja dengan berbagai istilah yang telah disebutkan, namun 

terdapat perbedaan baik dalam pengertian dasar Mupun pada prosesnya. Kinerja 

bukan hanya pada hasil kerja saja melainkan kinerja memiliki makna yang lebih 

luas, yaitu juga pada bagaimana proses pekerj aan itu sedang berlangsung. 

Menumt Sinambela dalam Zaenal Mukarom (2015:53) bahwa Kinerja 

"kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu dengan keahlian tertentu". 

Menurut Irham Fahrni (2011: 2), Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu UNIVERSITAS MEDAN AREA
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organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan 

selarna satu periode waktu.Menurut Mahsurn dalarn Sernbiring (2012: 82) Kinerja 

diartikan sebagai "garnbaran rnengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

kegiatan dalarn rnewujudkan sasaran, tujuan, rnisi dan visi pengorganisasian yang 

tertuang dalarn strategi perencanaan". 

Menurut Priansa (2014:269) rnenyatakan: 

Kinerja dalarn bahasa Inggris disebut job performance atau actual 
performance atau actual performance atau level of performance, yang 
rnerupakan tingkat keberhasilan pegawai dalarn rnenyelesaikan 
pekerjaannya, kinerja bukan rnerupakan bukan rnerupakan karakteristik 
individu, seperti bakat, atau kernarnpuan, narnun rnerupakan perwujudan 
dari bakat atau kernarnpuan itu sendiri. 

Menurut Wibowo (2013: 7) "kinerja rnerupakan hasil pekerjaan yang 

rnernpunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis dan organisasi, kepuasan 

konsurnen, dan rnernberikan kontribusi pada ekonorni". Hal ini tentu dilakukan 

guna untuk rnernajukan organisasi agar rnarnpu berjalan ke arah yang lebih baik. 

Menurut Serdarnayanti (2011: 202) "kinerja adalah sarana untuk 

mendapatkan hasil lebih baik dengan cara rnernaharni dan rnengelola kinerja 

dalarn kerangka tujuan dan standar persyaratan atribut yang disepakati". 

Adapun indikator kinerja rnenurut Serdarnayanti (2009: 51) adalah sebagai 

berikut: 

1. Kualitas Kinerja (Quality of work) 

a. Hasil kerja yang diperoleh 

b. Kesesuaian hasil kerja dengan tujuan organisasi 

c. Manfaat hasil kerja 

2. Ketepatan waktu ( Promtness) UNIVERSITAS MEDAN AREA
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a. Penataan rencana kegiatan/rencana kerja 

b. Ketepatan rencana kerja dengan hasil kerja 

c. Ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan 

3. Inisiatif (Initiative) 

a. Pemberian ide dan gagasan dalam berorganisasi 

b. Tindakan yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi 

4. Kemampuan ( Capability) 

a. Kemampuan yang dimiliki 

b. Keterampilan yang dimiliki 

c. Kemampuan memanfaatkan sumber daya yang ada 

5. Komunikasi (Communication) 

a. Komunikasi internal organisasi 

b. Komunikasi Ekstemal organisasi 

Menurut Agus Dwiyanto dalam bukunya yang berjudul Mewujudkan 

Good Governance Melalui Pelayan Publik menjelaskan bagaimana cara untuk 

mengukur kinerja birokrasi publik berdasarkan adanya indikator mengacu pada 

prinsip-prinsip Good Governance secara lebih lanjut dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pruduktivitas 
Konsep produktivitas tidak hanya mengukur tingkat efisiensi, 
tetapi juga efektivitas pelayanan. Produktivitas pada umumnya 
dipahami sebagai rasio antara input dan output. Konsep 
produktivitas dianggap terlalu sempit dan kemudian General 
Accounting Office (GAO) mencoba mengembangkan satu ukuran 
produktivitas yang lebih luas dengan memasukkan seberapa besar 
pelayanan ini memiliki hasil yang diharapakan sebagai salah satu 
indikator kinerja yang penting. 
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b. Kualitas Layanan 
Isi mengenai kualitas layanan cenderung semakin menjadi penting 
dalam menjelaskan kinerja organisasi pelayanan publik. Banyak 
pandangan negatif yang terbentuk mengenai organisasi publik 
muncul karena ketidakpuasan masyarakat terhadap kualitas 
layanan yang diterima dari organisasi publik. 

c. Responsivitas 
Responsivitas adalah kemampuan organsasi untuk mengenali 
kebutuhan masyarakat, menyusun agenda dan prioritas pelayanan, 
mengembangkan program-program pelayanan publik sesuai 
dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Secara singkat 
responsivitas disini menunjuk pada keselarasan antara program dan 
kegiatan pelayanan dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat. 
Responsivitas dimasukkan sebagai salah satu indikator kinerja 
karena responsivitas secara langsung menggambarkan kemampuan 
organisasi publik dan menjalankan misi dan tujuannya, terutama 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Hal tersebut jelas 
menunjukkan kegagalan organisasi dalam mewujudkan misi dan 
tujuan organisasi. Organisasi yang memiliki responsivitas rendah 
dengan sendirinya memiliki kinerja yangjelek pula. 

d. Responsibilitas 
Responsibilitas menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan 
organisasi publik itu dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip 
administrasi yang benar atau sesuai dengan kebijakan organisasi, 
baik yang eksplisit maupun yang implisit. Oleh sebab itu, 
responsibilitas bisa saja pada suatu ketika berbenturan dengan 
responsi vi tas. 

e. Akuntabilitas 
Akuntabilitas publik menunjuk pada seberapa besar kebijakan dan 
kegiatan organisasi publik tunduk pada pejabat publik yang dipilih 
oleh rakyat. Asumsinya adalah bahwa pejabat politik tersebut 
dipilih oleh rakyat, dengan sendirinya akan selalu mereprentasikan 
kepentingan rakyat. Dalam konteks ini, konsep dasar akuntabilitas 
publik dapat digunakan untuk melihat seberapa besar kebijakan 
dan kegiatan organisasi publik itu konsisten dengan kehendak 
masyarakat banyak. Kinerja organisasi publik tidak hanya dilihat 
dari ukuran internal yang dikembangkan oleh organisasi publik 
atau pemerintah, seperti pencapaian terget. Kinerja sebaiknya harus 
dinilai dari ukuran ekstemal, seperti nilai-nilai dan norma yang 
berlaku di masyarakat. 
(Agus Dwiyanto 2006: 50) 

Dari berbagai indikator pengukuran kinerja yang di ungkapkan para 

pakar diatas, peneliti memilih menggunakan indikator pengukuran kinerja yang di 
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kemukakan oleh Agus Dwiyanto (2006). Penulis memilih menggunakan teori 

tentang pengukuran kinerja berdasarkan prinsip-prinsip Good Governance yang di 

kembangkan oleh Agus Dwiyanto (2006) tersebut karena di pandang sesuai, lebih 

tepat dan lebih mampu mengukur kinerja Camat dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan sumberdaya aparatur Kecamatan di Kecamatan Langsa Barat. 

Indikator pengukuran kinerja yang di kemukanan oleh Agus Dwiyanto 

dalam bukunya yang Berjudul Good Governance Melalui Pelayanan Publik 

meliputi lima indikator, yaitu produktivitas, kualitas layanan, responsivitas, 

responsibilitas dan akuntabilitas (Agus Dwiyanto (2006: 50). 

Setelah diterangkan oleh para ahli maka dapat ditarik kesimpulan oleh 

penulis yang mana bahwa kinerja sangatlah penting untuk sebagai bahan dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang mana apabila kinerja yang baik maka akan 

berdampak besar terhadap Kecamatan tersebut dan sebaliknya jika Kinerja 

seorang tidak baik maka akan berdampak jelek terhadap Kecamatan. Oleh karena 

itu Kinerja merupakan tiang dalam suatu organisasi supaya bisa merubah 

kemajuan yang pesat bagi daerahnya. Kinerja juga merupakan koreksi untuk diri 

seseorang yang mana bila seseorang bersemagat dalam menjalankan harinya maka 

akan memudahkan dalam pelaksanaan pekerjaan yang diberikan jadi Kinerja 

memberikan hal positif sebagai acuan untuk mendapatkan reward utuk sesorang 

dari atasan secara langsung maupun tidak langsung seperti halnya kecepatan 

dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh atasan. Bagi penulis juga teori 

kinerja memberikan pelajaran atau sebagai pengalaman untuk masa yang akan 

datang apabila penulis nantinya masuk sebuah organisasi yang ada di daerah baik 
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itu secara lambat maupun secara cepat dan tepat. Jadi intinya kinerja sangat 

dibutuhkan oleh siapapun untuk melakukan semua aktivitas dalam kehidupan 

sehari-hari baik itu dalam lingkup internal maupun ekstemal. 

2.2.1.1 Produktivitas 

Produktivitas kerja berasal dari bahasa inggris, product: result, outcome 

berkembang menjadi kata productive, -yang berarti menghasilkan, dan 

productivity: having the ability make or kreate, creative. Perkataan itu 

dipergunakan di bahasa Indonesia menjadi produktivitas yang berarti kekuatan 

atau kemampuan menghasilkan sesuatu, karena dalam organisasi. Kerja yang akan 

dihasilkan adalah perwujudan tujuannya. Dilihat dari segi Psikologi produktivitas 

menunjukkan tingkah laku sebagai keluaran (output) dari suatu proses berbagai 

macam komponen kejiwaan yang melatarbelakanginya. "Produktivitas tidak lain 

dari pada berbicara mengenai tingkah laku manusia atau individu, yaitu tingkah 

laku produktivitasnya. Lebih khusus lagi di bidang kerja atau organisasi kerja" 

(Sedarmayanti, 2004). 

"Produktivitas pada hakekatnya meliputi sikap yang senantiasa 

mempunyai pandangan bahwa metode kerja hari ini harus lebih baik dari metode 

kerja kemarin dan hasil yang dapat diraih esok harus lebih banyak atau lebih 

bermutu daripada hasil yang diraih hari ini" (Komaruddin, 1992). Produktivitas 

merupakan sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa yang telah 

ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik hari 

ini dari pada kemarin dan hari esok yang lebih baik dari hari ini. "Produktivitas 

adalah sikap mental yang mementingkan usaha terns menerus untuk 
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menyesuaikan aktivitas ekonomi terbadap kondisi yang berubab. Sikap mental 

untuk menerapkan teori serta metode-metode dan kepercayaan yang tegub akan 

kemajuan umat manusia" (Rahmayanty, 2013). 

Menurut Siagian (2002), "produktivitas kerja adalab kemampuan 

memperoleh manfaat sebesar-besamya dari sarana dan prasarana yang tersedia 

dengan mengbasilkan output yang optimal, kalau mungkin yang maksimal". Dari 

definisi-definisi tersebut menunjukkan bahwa produktivitas kerja adalab suatu 

sikap mental yang selalu mempunyai pandangan babwa mutu kebidupan bari ini 

barus lebib baik dari pada bari kemarin dan bari esok barus lebib baik dari bari ini. 

Jika produktivitas kerja karyawan tinggi, maka karyawan mampu menunjukkan 

jumlab basil yang sama dengan jumlab masukan yang lebib besar menghasilkan 

jumlab yang lebib besar dibanding dengan jumlab masukan. Sebaliknya jika 

produktivitas karyawan rendab maka karyawan tidak mampu mengbasilkan basil 

atau produksi yang sama bahkan tidak mampu memenubi target yang telah 

ditentukan oleb perusahaan. 

2.2.1.2 Kualitas layanan 

Pemberian pelayanan yang baik merupakan salah satu upaya penyedia 

pelayanan untuk menciptakan kepuasan bagi para penerima pelayanan. Jika 

layanan yang diterima ' atau yang dirasakan sesuai dengan barapan penerima 

layanan maka dapat dikatakan pemberi layanan tersebut mempunyai kualitas 

yang baik, tetapi sebaliknya jika layanan yang diterima atau yang dirasakan lebib 

rendah dari pada yang dibarapkan maka dapat dikatakan kualitas layanan itu 

buruk. 
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Kualitas menurut Fancly Tjiptono (2007:4) aclalah "suatu konclisi clinamis 
yang berpengaruh clengan procluk, jasa, manusia, proses, clan lingkungan 
yang memenuhi harapan, sehingga kualitas pelayanan clapat cliartikan 
sebagai upaya pemenuhan kebutuhan clan keinginan konsumen serta 
ketepatan penyampaiannya clalam mengimbangi harapan konsumen". 

Kualitas pelayanan clapat cliketahui clengan cara membanclingkan persepsi 

para konsumen atas pelayanan yang mereka terima clengan pelayanan yang 

sesungguhnya yang mereka harapkan. Jika jasa pelayanan yang cliterima sesuai 

yang cliharapkan, maka kualitas pelayanan clipersepsikan baik clan memuaskan. 

Sebaliknya jika jasa yang cliterima lebih renclah claripacla yang cliharapkan maka 

kualitas pelayanan clipersepsikan buruk. 

Masyarakat akan merasa puas apabila mereka menclapatkan suatu 

pelayanan yang berkualitas A.S. Moenir mengemukakan penclapat mengenai 

konsep pelayanan yang efektif sebagai suatu pelayanan yang berkualitas menurut 

A. S. Moenir (2006: 204) aclalah "Layanan yang cepat, menyenangkan, ticlak 

menganclung kesalahan, mengikuti proses clan menyenangkan, ticlak menganclung 

kesalahan, mengikuti proses clan proseclur yang telah clitetapkan lebih clahulu." 

Berclasarkan beberapa pengertian clan penjelasan mengenai kualitas 

pelayanan Tersebut clapat clisimpulkan bahwa Kualitas pelayanan 

publikmerupakan usaha untuk memenuhi segala sesuatu yang berhubungan 

clengan procluksi, jasa, manusia, proses, lingkungan, clan yang menjacli kebutuhan 

serta keinginan konsumen baik itu berupa barang clan jasa yang cliharapkan dapat 

memenuhi harapan dan kepuasan masyarakat sebagai pelanggan. Kualitas 

pelayanan secara umum harus memenuhi harapan-harapan pelanggan dan 

memuaskan kebutuhan mereka. N amun, demikian meskipun definisi ini 
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berorientasi pada konsumen, tidak berarti bahwa dalam menentukan kualitas 

pelayanan penyedia jasa harus menuruti semua keinginan konsumen. 

2.2.1.3 Responsivitas 

Responsivitas sebagai salah satu indikator untuk mengukur kinerja 

pelayanan publik, secara sederhana dapat diartikan mau mendengarkan saran. 

Menurut pengertian ini terlihat adanya komunikasi dalam bentuk aspirasi atau 

kehendak dari satu pihak kepada pihak lain serta memperhatikan apa yang 

disampaikan. 

Agus Dwiyanto (1995:2) mengemukakan tentang pentingnya responsivitas 
dalam hubungannya dengan penilian kinerja yaitu : "Dalam kaitannya 
dengan penilaian kinerja pelayanan publik, responsivitas sangat diperlukan 
dalam pelayanan publik karena hal tersebut merupakan bentuk 
kemampuan organisasi untuk mengenali kebutuhan masyarakat, menyusun 
agenda, memperioritaskan pelayanan dan mengembangkan program
program pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi 
masyarakat". 
Suatu organisasi yang mempunyai peran pelayanan publik dituntut harus 

peka terhadap _apa yang menjadi kebutuhan dan aspirasi masyarakat. 

Responsivitas (responsivity) menurut S.P Siagian (2000 : 165) adalah kemampuan 

aparatur dalam mengantisipasi dan meghadapi aspirasi baru, perkembangan baru, 

tuntutan baru dan pengetahuan baru, birokrasi harus merespon secara cepat agar 

tidak tertinggal dalam menjalankan tugas dan fungsinya. 

Berpedoman pada pendapat di atas, bahwa organisasi publik harus mampu 

dan mau mendengarkan serta peka terhadap apa yang menjadi tuntutan dan 

aspirasi masyarakat. Tingkat responsivitas yang akan diteliti adalah kemampuan 

organisasi Kantor Kecamatan dalam merespon persoalan yang muncul, dalam 

proses pelaksanaan tugas dan fungsi untuk kemudian dikembangkan dan 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 24/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Marendra Ramadata - Kinerja Camat dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Sumber Daya…..



24 

dituangkan dalam kebijakan yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan 

aspirasi masyarakat. Organisasi yang memiliki responsivitas yang rendah dengan 

sendirinya menunjukkan kinerja yang jelek dan menunjukkan kegagalan 

orgamsasi. 

Dapat diambil suatu kesimpulan bahwa sikap dan produk dari kantor 

Kecamatan yang dihasilkan harus dapat merefleksikan dinamika dan aspirasi yang 

berkembang dimasyarakat. Artinya dapat memenuhi kebutuhan dan kepentingan 

masyarakat, memberi pelayanan dan kepuasan kepada masyarakat serta mampu 

memecahkan masalah yang dihadapi. Disamping itu, pemahaman terhadap tugas-

tugas dan fungsi dari masing-masing seksi juga sangat diperlukan. Suatu 

organisasi dituntut untuk peka terhadap tugas dan funsinya baik secara individu 

maupun secara organisasi dan juga tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan 

sehingga tujuan dari organisasi yang dalam hal ini kantor Kecamatan Langsa 

Barat akan tercapai. 

2.2.1.4 Responsibilitas 

Menurut Ndraha (2003: 87) menyebutkan Responsibility (tanggungjawab) 

berasal dari akar kata latin respons (us). Lebih jauh Ndraha (2003: 87) 

menjelaskan bahwa tanggung jawab merupakan salah satu mata rantai, dan mata 

rantai terpenting, yang berhubungan dengan perintah, janji (commitment), dan 

status, dengan percaya dalam hubungan pemerintahan. Sejalan dengan di atas, 

Dwiyanto (2006:50) menyebutkan tentang responsibilitas, adalah: 

"Responsibilitas menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan organisasi 
publik itu dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar 
atau sesuai dengan kebijakan organisasi, baik yang eksplisit maupun 
implisit". UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Oleh sebab itu, responsibilitas bisa saja pada suatu ketika berbenturan 

dengan responsivitas. Pengertian responsibilitas merupakan tanggung jawab 

birokrasi publik dalam melaksanakan tugas pelayanan yang berhubungan dengan 

pelayanan kebutuhan publik. Responsibilitas (tanggung jawab) adalah tanggung 

jawab seseorang terhadap tugas-tugasnya yang berhubungan dengan perannya 

sebagai pelaksana tugas pelayanan kepada pihak yang dilayani. 

Responsibilitas sangat penting dalam pelaksanaan tugas pokok seorang 

peg awai. Menurut Spiro ( dalam Ndraha, 2003: 87), responsibility atau 

responsibilitas dapat diartikan sebagai accountability (perhitungan), sebagai 

obligation (kewajiban), dan sebagai cause (penggerak, acts) yang dijelaskan: (1) 

Accountability (perhitungan), Menunjukkan sejauh mana seorang pelaku 

pemerintahan terbukti mampu menjalankan tugas dan perintah yang diamanatkan 

kepadanya, menurut cara, alat,. dan tingkat pencapaian sasaran yang telah 

ditetapkan, dari persolan ia menyetuji perintah itu atau ia merasa terpaksa, dipaksa 

harus, atau karena tiada pilihan, dan dalam pada itu ia harus menerima 

risikonya.(2) Obligation (kewajiban), Menunjukkan sejauh mana seorang pelaku 

pemerintahan menepati, menunaikan, dan memenuhi janji (pledge, commitment, 

sense of duty, lahir dari kesepakatan) nya pada suatu saat, sedia menunaikan 

kewajiban-kewajiban yang lahir atau akibat dari status (kedudukan, posisi) 

sebagai pemerintah, dan sejauh mana ia bersedia memikul sanksi dan resikonya. 

(3) Causativveness (penggerak, acts), Menunjukkan sejauh mana tingkat 

keperdulian yang menggerakkan seorang pelaku pemerintahan, terlepas dari 

(tinggi-rendah) statusnya atau jabatannya, untuk bertindak atas inisiatif sendiri. 
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Berdasarkan uraian diatas renponsibilitas merupakan pertanggung jawaban 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tingkat kesesuaian 

antara penyelenggaraan pemerintahan dengan hukum atau peraturan dan prosedur 

yang telah ditetapkan. 

2.2.1.5 Akuntabilitas 

Dilihat dari dimensi ini kinerja tidak bisa hanya dilihat dari ukuran internal 

organisasi, seperti pencapai target. Kinerja sebaliknya harus dilihat dari ukuran 

eksternal seperti nilai dan norma masyarakat. Lembaga Administrasi Negara 

(2000: 3) mengartikan Akuntabilitas adalah: 

"kewajiban untuk memberikan pertanggungjawaban atau untuk menjawab 
dan menerangkan kinerja dan tindakan seseorang/badan hukum/pimpinan 
kolektif suatu organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau 
berkewenangan untuk meminta keterangan atau pertanggungjawaban". 

Menurut Ghartey, ( AKIP, 2000) akuntablitas ditujukan untuk mencari 

jawaban terhadap pertanyaan yang berhubungan dengan pelayanan apa, siapa, 

kepada siapa, milik siapa, yang mana dan bagaimana. Pertanyaan yang 

memerlukan jawaban tersebut antara lain apa yang harus dipertanggungjawabkan, 

men gap a pertanggungj awaban harus diserahkan, kepada siapa 

pertanggungjawaban diserahkan siapa yang bertanggungjawab terhadap berbagai 

kegiatan dan lain sebagainya. 

Lebih jauh Agus Dwiyanto (1995) mengemukakan bahwa Dalam konteks 

Indonesia, konsep akuntabilitas publik dapat digunakan untuk melihat seberapa 

besar kebijaksanaan dan kegiatan organisasi publik itu konsisten dengan kehendak 

masyarakat banyak. Karena itu dilihat dari dimensi ini, kinerja organisasi publik 

tidak bisa hanya dilihat dari ukuran internal yang dikembangkan oleh organisasi UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 24/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Marendra Ramadata - Kinerja Camat dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Sumber Daya…..



27 

publik atau pemerintah, seperti pencapaian target. Kinerja sebaliknya harus dinilai 

dari ukuran ekstemal, seperti nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam 

masyarakat. Suatu kegiatan organisasi memiliki akuntabilitas yang tinggi kalau 

kegiatan itu dianggap benar dan sesuai dengan nilai dan norma yang berkembang 

dalam masyarakat. 

Dari pendapat dan penjelasan di atas mengisyaratkan bahwa kinerja 

organisasi dianggap atau mempuyai akuntabilitas yang baik apabila organisasi 

tersebut dalam melaksanakan kegiatannya tidak bertentangan dengan aturan

aturan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. J adi penilaian 

akuntabilitas ini lebih legitimet apabila telah memenuhi acuan-acuan yang ada 

dimasyarakat. 

Kantor Kecamatan Langsa Barat secara moral dan faktual ikut 

bertanggungjawab atas kelancaran jalannya roda pemerintahan di daerah demi 

pelayanan kepada masyarakat. Dalam mengatur dan mengurus pemerintahan di 

kecamatan, harus benar-benar sesuai dengan kepentingan masyarakat dan 

berdasarkan aspirasi masyarakat, serta tindakannya dapat dipertanggungjawabkan 

kepada masyarakat. Oleh karena itu, Kantor Kecamatan Langsa Barat harus 

memperhatikan apakah pelaksanaan fungsinya telah sesuai dengan apa yang 

menjadi harapan masyarakat, menguntungkan rakyat dan memperdulikan rasa 

keadilan. Maka harus ada pertanggungjawaban secara moral kepada masyarakat, 

dengan kata lain menunjukkkan bahwa dalam konsep akuntabilitas disamping 

mengandung mempertanggungjawaban pelaksanaan tugasnya kepada pemberi 

kebijakan dan melalui melakaneisme pemberi kebijakan tersebut dapat 
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pertanggungjawaban kepada masyarakat, sehingga dapat dirumuskan bahwa 

organisasi memiliki akuntabilitas yang tinggi jika kegiatan dan pelaksanaan 

fungsinya dapat dipertanggungjawabkan kepada pemberi kebijakan. -

Dari uraian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa akuntabilitas 

adalah salah satu ukuran kinerja Kantor Kecamatan untuk melihat seberapa besar 

kegiatan pelaksanaan tugas dan fungsi yang diberikan oleh atasan dan nantinya 

oleh pemberi kebijakan dipertanggungjawabkan kepada publik melalui 

mekanisme yang sudah ditentukan. 

2.2.2 Kualitas Pelayanan 

Kepuasan pelanggan atas layanan, kinerja pelayanan dan kualitas 

pelayanan saling berkaitan satu dengan lainnya. Kualitas pelayanan akan 

menentukan seberapa besar kepuasan pelanggan dan mencerminkan kinerja dari 

pelayanan. Goetsch dan Davis dalam (Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana 2003: 

4), menyebutkan kualitas merupakan "suatu kondisi dinamis yang berhubungan 

dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau 

melebihi harapan. Konsep kualitas meliputi usaha memenuhi harapan pelanggan, 

mencakup produk jasa, manusia, proses dan lingkungan. Selain itu kualitas 

merupakan kondisi yang selalu berubah, misalnya apa yang dianggap kualitas saat 

ini mugkin dianggap kurang berkualitas pada masci. mendatang". Sedangkan 

vincent gaspesz (2011: 6) menyebutkan bahwa: 

Ada dua definisi dari kualitas yaitu definisi konvensional dan strategik. 
Definisi konvensional dari kualitas menggambarkan karakteristik langsung 
dari suatu produk seperti kinerja (performance), kehandalan (reliability), 
kemudahan dalam penggunaan (ease of use), estetika (esthetics), dan 
sebagainya. Sedangkan definisi kualitas dari segi strategik adalah segala 
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sesuatu yang mampu memenuhi kebutuhan pelanggan (meeting the needs 
of costumers). 

Gronroos (Ratminto dan Atik Septi Winarsih 2015: 2) mendefinisikan 

pelayanan sebagai berikut : 

Pelayanan adalah suatu aktivitas yang bersifat tidak kasat mata (tidak 
dapat diraba) yang terjadi sebagai adanya interaksi antara konsumen 
dengan karyawan atau hal-hal lain yang disediakan oleh perusahaan 
pemberi pelayanan yang dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan 
konsumen/pelanggan. 

Kasmir (2006: 15), mengatakan bahwa "pelayanan diberikan sebagai 

tindakan atau perbuatan seseorang atau organisasi untuk memberikan kepuasan 

kepada pelanggan atau nasabah". Tindakan tersebut dapat dilakukan melalui cara 

langsung berhadapan dengan pelanggan atau menempatkan sesuatu dimana 

pelanggan atau nasabah saudah tahu tempat atau pelayanan secara tidak langsung. 

Tindakan tersebut dilakukan guna memenuhi keinginan pelanggan akan sesuatu 

produk atau j asa yang mereka butuhkan. 

Lovelock (Fandy Tjiptono 2004: 59), menyebutkan "kualitas pelayanan 

merupakan tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat 

keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut 

untuk memenuhi harapan pelanggan". Selanjutnya Fandy Tjiptono (2004: 121) 

menyebutkan: 

Ada dua faktor utama yang mempengaruhi kualitas jasa yaitu jasa yang 
diharapkan (expected service) dan jasa yang dirasakan atau dipersepsikan 
(perceived service). Apabila perceived service sesuai dengan expected 
service, maka kualitas jasa yang bersangkutan dipersepsikan baik atau 
positif. Sebaliknya jika perceived service lebih jelek dibandingkan 
expected service, maka kualitas jasa dipersepsikan negatif atau tidak baik. 
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Berdasarkan beberapa pengertian dan penjelasan rnengenai kualitas 

pelayanan tersebut, dapat disirnpulkan bahwa kualitas pelayanan adalah suatu 

kondisi yang berhubungan seberapa jauh pihak penyedia jasa dapat rnernberikan 

pelayanan yang sesuai dengan harapan pelanggannya. Berdasrkan kaitannya 

dengan kantor kecarnatan, pihak kantor kecarnatan sebagai penyedia jasa 

pelayanan diharapkan dapat rnernberikan pelayanan yang rnenyenangkan dan 

nyarnan bagi rnasyarakat. 

2.2.3 Kemampuan Sumber Daya Aparatur ( SDM) 

Terjadinya peningkatan kegiatan pernbangunan cenderung mengalami 

perubahan dan perluasan terhadap sifat dan ruang lingkup dan fungsi 

pemerintahan. Bersamaan dengan proses fungsi pemerintah, rnasyarakat 

mengharapkan peningkatan yang menyangkut karya dari sektor pemerintahan. 

Peningkatan karya tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya 

rnelalui perbaikan dan peningkatan kemampuan aparaturnya. 

Menurut Supriatna dan Sukiasa (2010: 1) bahwa "Aparatur merupakan 

seluruh perangkat birokrasi yang meliputi aparatur kenegaraan dan pemerintahan 

sebagai abdi negara dan abdi masyarakat". 

Menurut Arnbar Teguh Sulistiyani dan Rosidah (2009: 10) mengatakan: 

Surnber daya manusia adalah pot'ensi manusiawi yang melekat 

keberadaannya pada seseorang yang meliputi potensi fisik dan non fisik. Potensi 

fisik adalah kemampuan fisik yang terakumulasi pada seorang pegawai, 

sedangkan potensi non fisik adalah kemampuan seseorang pegawai yang 
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terakumulasi baik dari latar belakang pengetahuan, integelensia, keahlian, 

keterampilan, human relations. 

Menurut H. Hadari Nawawi (2000) dalam Ambar Teguh Sulistiyani clan 

Rosidah (2009: 11) yang dimaksudkan sumber daya manusia adalah meliputi 3 

(tiga) pengertian yaitu: 

1. Sumber Daya Manusia adalah manusia yang bekerja di lingkungan 

suatu organisasi (disebut juga personil, tenaga kerja, pegawai atau 

karyawan). 

2. Sumber Daya Manusia adalah potensi manusiawi sebagai penggerak 

organisasi dalam mewujudkan eksistensinya. 

3. Sumber Daya Manusia adalah potensi yang merupakan aset clan 

berfungsi sebagai modal (non material/ non finansial) di dalam 

organisasi bisnis, yang dapat diwujudkan menjadi potensi nyata (real) 

secara fisik clan non fisik dalam mewujudkan eksistensi organisasi. 

Sebenamya tidaklah mudah untuk mendefinisikan kemampuan dengan 

tepat, karena pendapat seseorang mengenai kemampuan sering berbeda dengan 

pendapat orang lain. Kemampuan sering dikaitkan dengan pengertian dari kualitas 

oleh para ahli. Menurut Heizer clan Render dalam Serdamayanti, (2011: 258) 

mendefinisikan bahwa kualitas adalah "kualitas sebagai kemampuan produk/ jasa 

memenuhi kebutuhan pelanggan". Menurut Fahrni (2011: 107) bahwa kualitas 

adalah "kualitas merupakan mutu dari pekerjaan atau hasil yang telah dicapai 

dengan proses yang dilakukan. Dapat diartikan bahwa aparatur yang berkualitas 

atau berkemampuan yaitu kerja yang dikerjakannya tersebut dapat menghasilkan 
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sesuatu yang memang dikehendaki dari pekerjaan tersebut dengan baik. 

Berkualitas bukan hanya pandai tetapi memenuhi semua syarat kualitas yang 

dituntut pekerjaan itu sehingga pekerjaan tersebut benar-benar dapat diselesaikan 

menurut ukuran yang dikehendaki itu seperti kemampuan, kecakapan, 

keterampilan, sikap dan kepribadian. 

Potensi Sumber Daya Manusia ditunjukan untuk mewujudkan manusia 

pembangunan yang berbudi luhur, tangguh, cerdas, terampil, mandiri, dan 

memiliki rasa kesetiakawanan, bekerja keras, produktif, kreatif dan inovatif, 

berdisiplin serta berorientasi ke-masa depan untuk menciptakan kehidupan yang 

lebih baik. Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia diselaraskan dengan 

persyaratan keterampilan, keahlian, dan profesi yang dibutuhkan dalam semua 

sektor pembangunan. 

Dari_definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan sumber daya 

apatur adalah manusia baik individu ataupun kelompok yang memiliki tujuan 

tertentu, memberikan manfaat bagi diri sendiri maupun bagi orang lain dari hasil 

suatu pekerjaan yang dilakukannya. Sumber Daya Aparatur merupakan pihak

pihak yang memiliki kemampuan, potensi dan keterampilan dalam melaksanakan 

suatu tugas yang dipercayakan pihak lain kepada mereka (baik organisasi publik 

ataupun organisasi swasta), dapat mewujudkan suatu hasil atau efek dari suatu' · 

pekerjaan yang dilakukannya, terutama dalam bidang pelayanan publik. Jadi, 

dalam hal ini sumber daya aparatur merupakan objek yang dievaluasi dan dinilai 

kompetensi dan kinerjanya dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Dibutuhkan suatu metode khusus dalam menghadapi suatu permasalahan 

tersebut agar relevan terhadap suatu permasalahan, karena rnetode pengurnpulan 

data merupakan langkah paling strategis dalarn suatu pengarnatan. Metode dapat 

diartikan sebagai cara, jalan, pendekatan, maupun alat yang harus diternpuh guna 

mernperoleh sasaran yang ingin dikaji . 

Menurut Sugiyono (2012:2) metode penelitian: 

Metode penelitian pada dasamya merupakan cara ilrniah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilrniah 
berarti kegiatan penelitian itu didasarkan ada ciri-ciri keilrnuan, yaitu 
rasional, empiris, dan sisternatis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu 
dilakukan de!1gan cara- cara yang rnasuk akal sehingga terjangkau oleh 
penalaran manusia. Empiris berarti cara- cara yang dilakukan itu dapat 
diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan 
mengetahui cara- cara yang digunakan. Sistematis adalah proses yang 
digunakan dalam penelitian itu rnenggunakan langkah- langkah tertentu 
yang bersifat logis. 

Menurut Moleong (2007:6) penelitian kualitatif: 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bennasksud untuk rnernaharni 
fenomena tentang apa yang dialami ol subjek penelitian rnisalnya perilaku, 
persepsi, rnotivasi, tindakan secara holistik, dan dengan cara deskripsi dala 
bentuk kata- kata dan bahasa, pada suatu kontoeks khusus yang alarniah 
dan dengan mernanfaatkan rnetode ilrniah. 

Berdasarkan pengertian diatas rnaka dapat disirnpulkan penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk rnemaharni fenomena alarniah 

atas keunikan, dan hakikat holistik dari kehadiran rnanusia dan inteaksinya 

dengan lingkungan dimana peneliti adalah sebagai instrurnen kunci, teknik 
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pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi, analisis data bersifat induktif, 

dan hasil penlelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Adapun pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan induktif. 

Nazir (2011 ·:166) alasan induktif: 

Alasan induktif adalah cara berfikir untuk memberi alasan yang dimulai 
dengan pemyataan-pemyataan yang spesifik untuk menyusun suatu 
argumentasi yang bersifat umum. Alasan induktif ban yak digunakan untuk 
menjajaki aturan-aturan ilmiah dari suatu fenomena, karena dalam 
kehidupan jagad raya ilmu tidak menggugat pencipta, tetapi menelaah 
sebab akibat dari kejadian dijagad raya yang telah diciptakan Allah. 

Alasan-alasan induktif banyak digunakan dalam pembuktiannya. Penelitian 

kualitatif mengutamakan analisis data secara induktif, dari lapangan tertentu yang 

bersifat khusus untuk ditarik suatu proporsi atau teori yang sapat digeneralisasikan 

secara luas atau umum. Alasan induktif digunakan karena beberapa alasan, yaitu: 

1. Proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan- kenyataan ganda 

sebagaimana yang terdapat dalam data. 

2. Analisis induktif lebih dapat membuat hubungan pen~liti responden 

menjadi eksplisit, dapat dikenal dan akuntable. 

3. Analisis demikan lebih dapat menguraikan latar secara penuh dan dapat 

mebuat keputusan-keputusan tentang dapat tidaknya pengalihan kepada 

suatu latar lainnya. 

4. Analisis induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama yang 

mempertajam hubungan-hubungan. 

5. Analisis demikian dapat memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit 
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3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Sugiyono (2011: 137) menyatakan "pengumpulan data dapat dinyatakan 

dalam, berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai cara. Bila dilihat dari 

berbagai settingnya data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (batural setting), 

pada laboraturium dengan metode eksperimen, dirumah dengan berbagai 

responden, pada suatu seminar, diskusi, dijalan dan lain-lain. Bila dilihat dari 

datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber 

sekunder." 

Sugiyono JUga menjelaskan "dilihat dari seg1 cara atau teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview 

(wawancara), kuisioner (angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya." 

Penjelasan diatas dapat diartikan teknik pengumpulan data adalah cara 

mendapatkan data, yang termasuk didalamnya adalah usaha dan cara dalam 

mengumpulkan informasi yang valid (menggambarkan yang sebenamya), realible 

(dapat dipercaya), objektif (sesuai dengan kenyataan), dan berhubungan dengan 

maslah yang akan diteliti. Adapun dalam hal ini teknik pengumpulan data yang 

dicantumkan tidak semua melainkan teknik pengumpulan data yang ingin 

dilakukan saja. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengamatan 

meliputi: 

1. Interview (wawancara) 

Esterberg ( dalam Sugiyono (2011 :233-240) mengemukakan beberapa 

macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semistruktur, dan tidak 

terstruktur. 
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Mardalis (2014:64) mengatakan bahwa: 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap- cakap dan 

berhadapan muka dengan orang yang tepat memberikan keterangan pada 

sipeneliti. Wawancara ini dapat dipakai untuk melengkapi data yang diperoleh 

dari observasi. 

Nazir (2011: 193) mengatakan bahwa "Wawancara ad al ah proses 

memperoleh untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap 

muka anatara sipenanya atau pewawancara dengan sipenjawab atau responden 

dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan 

wawancara)". 

Menurut Moleong (2007: 186) bahwa: 

Wawancara dipergunakan untuk mengadakan komunikasi dengan subjek 
penelitian sehingga diperoleh data- data yang diperlukan. Teknik 
wawancara mendalam ini diperoleh langsung dari subjek penelitian 
melalui serangkaian tanya jawab dengan pihak-pihak yang terkait 
langsung dengan pokok permasalahan. 

Wawancara dilakukan penulis dengan cara mendatangi dan mengadakan 

komunikasi langsung atau tatap muka dengan beberapa responden yang dianggap 

perlu untuk mendapatkan data informasi yang lengkap, untuk mengetahui 

bagaimana kinerja Camat dalam meningkatkan kemampuan Sumber Daya 

Aparatur Kecamatan, maka penulis akan mengadakan wawancara dengan: 

1. Carn at Lan gs a Barat. ( 1 orang) 

2. Sekretaris Kecamatan Langsa Barat. (1 orang) 

3. Aparatur Kecamatan Langsa Barat. (8 orang) 
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4. Masyarakat yang melakukan pelayanan di Kantor Kecamatan Langsa 

Barat. ( 5 orang) 

Wawancara dilakukan penulis dengan semi tersruktur yaitu penulis 

menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tertulis kemudian apabila penulis belum puas 

dengan jawaban responden, maka penulis dapat memberikan pertanyaan lain agar 

informasi yang diperoleh lengkap dan jelas. 

1. Dokumentasi 

Menurut Arikunto (2010:201) "dokumentasi, dari asal katanya dokumen 

yang artinya barang- barang tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya." 

J adi dokumentasi adalah kegiatan untuk melengkapi data dan informasi 

yang diperoleh melalui buku, dokumen, arsip, dan sebagainya yang berhubungan 

dengan masalah yang diamati. Dalam hal ini penulis mengambil data seperti 

demografi kecamatan, profil kecamatan, peta kecamatan serta foto-foto yang 

menyangkut kinerja camat dalam meningkatkan kemampuan sumber daya 

aparatur kecamatan di Kecamatan Langsa Barat Kota Langsa Provinsi Aceh yang 

dalam meberikan pelayanan kepada masyarakat. 

2. Observasi 

Menurut Nazir (2011: 17 50) mengemukakan bahwa "pengumpulan data 

dengan observasi langsung atau dengan pengamatan langsung adalah cara 

pengambilan dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain 

untuk keperluan tersebut". 
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Obervasi dilaksanakan sebagai bagian dari proses pengamatan semua 

kegiatan yang berkaitan dengan masalah penelitian. Observasi dalam kegiatan 

magang ini tennasuk dalam kriteria non participant observation, menurut 

Sugiyono (2014:145) "Non participant observation adalah observasi dimana 

peneliti bukan merupakan orang yang terlibat langsung dengan objek yang diteliti. 

Observasi yang dilakukan oleh penulis adalah dalam rangka mengetahui 

kinerja Camat dalam meningkatkan kemampuan Sumber Daya Aparatur di 

Kecamatan Langsa Barat Kota Langsa Provinsi Aceh. 

3. Triangulasi Data 

Menurut Sugiyono (2014: 293) "dalam penelitian kualitatif, tehnik 

pengumpulan data yang utama adalah observasi participant, wawancara mendalam 

studi dokumentasi dan gabungan ketiganya atau triangulasi". 

Dalam sebuah penelitian penting dilakukan jika peneliti benar- benar 

menginginkan data yang akurat, dalam pengumpulan data, penulis sering 

menjumpai ketidak sesuaian data antara satu narasumber dengan narasumber lain, 

oleh karena itu dibutuhkan suatu teknik yang dapat membuat data yang berbeda 

tersebut bisa ditarik kesimpulan yang pasti dan akurat. Triangulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data, pengumpulan data dan sumber yang telah ada, 

guna mendapatkan data yimg 'seakurat dan semaksimal mungkin. 

3.3 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 

m~nggunakan teknik pengumpulan data yang bennacam- macam (triangulasi), 
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dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya penuh. Dengan pengamatan 

yang terus menerus tersebut mengakibatkan variasi data yang sangat tinggi. 

Sugiyono (2014:244) analisis data: 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data keadalam kategori, menjabarkan 
kedalam unit- unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Patton (1980:268), dalam Maleong (2007: 280) analisis data: 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Ia membedakannya 
dengan penafsiran, yaitu memberikan arti yang signifikan terhadap hasil 
analisis dan menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan antara dimensi
dimensi uraian. 

Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2011:246) mengemukakan 

bahwa "aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah penuh. 

Aktifitas dalam analisis data, yaitu reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification". 

1. Data Reduction (reduksi data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal- hal yang penting, mencari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. 

Data-data yang diperoleh selama magang dirangkum dan difokuskan 

pada hal-hal penting sesuai dengan fokus magang yaitu terkait dengan kinerja UNIVERSITAS MEDAN AREA
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camat dalam meningkatkan kemampuan sumber daya aparatur kecamatan di 

Kecamatan Langsa Barat. Tujuan dari langkah reduksi data adalah untuk 

membeikan gambaraan yangjauh lebihjelas dari pengamatan. 

2. Data Display (penyajian data) 

-Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

singkat, bagan, hubunganantar kategori, flowcahrt dan sejenisnya. Dalam hal ini 

Miles dan Huberman (1984) menyatakan "the most frequent form of display data 

for qualitative research data in the past has been narrative text". Yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks 

yang bersifat naratif. 

Dapat disimpulkan bahwa penyaJian data adalah data yang telah 

diperoleh dari kantor Kecamatan Langsa Barat Kota Langsa Provinsi Aceh 

dengan mudah dipahami sehingga dapat merencanakan kerja selanjutnya. 

3. Conclusioin Drawing/verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti- bukti 

yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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Dalam pelaksanaan magang kali -ini penulis memilih teknik analisis data 

menurut Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus- menerus 

tuntas, sehingga datanya sudahjenuh. 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif mula-mula masih 

belum jelas, tetapi kemudian akan berubah menjadi lebih jelas dan terperinci . 

Kesimpulan- kesimpulan akan diverifikasi selama penelitian berlangsung. Hal ini 

dikarenakan kesimpulan akhir mungkin tidak akan muncul sampai pengumpulan 

data berakhir. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang kinerja Camat dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan Sumber daya aparatur kecamatan di Kecamatan Langsa Barat 

Kota Langsa, Maka penulis dapat menarik kesimpulan serta memberikan saran

saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi Kantor Kecamatan Langsa Barat 

serta pihak lain yang berkepentingan. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di Kecamatan 

Langsa Barat dan berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bah sebelumnya, 

maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja Camat Langsa Barat dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

aparatur kecamatan dikatakan belum maksimal, artinya dalam memberikan 

pembinaan, pengarahan dan penghargaan belum dilaksanakan sebagaimana 

mestinya. Camat kurang tegas dalam pemberian sanksi kepada pegawai yang 

melangar, dan juga belum membirikan reward kepada pegawai yang 

berprestasi. 

2. Produktivitas pegawai Kecamatan Langsa Barat Dalam melaksanakan tugas, 

diperlukan pemahaman yang mendalam sehinga hasil yang dicapai dapat 

optimal dan sesuai dengan sasaran kinerja. Untuk meminimalisir kesalahan, 

pegawai melaksanakan koordinasi dengan pimpinan sehingga hasil yang 

dicapai sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 
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3. Responsivitas ditinjau dari tingkat pemahaman terhadap tugas dan fungsi 

sesuai dengan pernturan yang berlaku, tingkat kepekaan tugas pekerjaan 

dengan hasil yang dicapai, dan prioritas terhadap tugas dan pekerjaan 

mendesak masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari pemahaman pekerjaan dan 

juga tingkat kepekaan dari pegawai kantor Kecamatan Langsa Barnt terhadap 

tugas dan fungsi. Masih banyaknya pegawai yang belum mengerti tentang 

tugas dan fungsinya sehingga masih adanya ketergantungan dengan pegawai 

yang lain. 

4. Pengukurnn Kualitas Pelayanan bukan didasarkan atas pengakuan atau 

penilaian dari pemberi pelayanan, tetapi diberikan oleh masyarnkat atau pihak 

yang menerima pelayanan. Dilihat dari penampilan pegawai kantor Camat 

Langsa Barnt bahwa pegawai Kantor kecamatan Langsa Barnt tampak serius 

dalam memberikan pelayanan kepada masyarnkat. dilihat dari penampilan 

dan earn berpakaian pegawai sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Hal ini bertujuan untuk memberikan pelayanan yang sesuai dengan prosedur 

yang telah ditetapkan guna memberikan kualitas pelayanan yang maksimal 

kepada masyarnkat. Kemudian dalam proses pelayanan di Kantor Kecamatan 

Langsa Barnt berjalan dengan baik tanpa ada hal-hal yang di persulit dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarnkat. Tujuannya agar masyarnkat 

mernsa bahwa kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Langsa Barnt telah 

maksimal dalam memberikan pelayanan kepada masyarnkat. Jika pegawai 

sudah memberikan pelayanan dengan cepat dan teliti maka pegawai layanan 
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sudah menjalankan tugas dengan profesional sehingga pengguna layanan 

akan merasa senang. 

5. Dilihat dari aspek Responsibilitas Di Kantor Kecamatan Langsa Barat para 

pegawai telah melaksanakan tugas yang sesuai dengan standar pelayanan dan 

telah berjalan dengan baik sesuai dengan SOP, dan tercantum apa-apa yang 

menjadi prosedur, mekanisme dan hal-hal -yang mengatur secara teknis. 

Dalam hal ini prinsip masyarakat ingin dilayani dengan cepat, murah, dan 

tepat. Namun dilihat dari hal tersebut, masih adanya kendala yang dihadapi, 

seperti jaringan internet yang tidak stabil, padamnnya listrik dan lain 

sebagainya yang menjadi kendala teknis. 

6. Akuntabilitas kantor Camat Langsa Barat yang menunjukan bahwa pemberi 

layanan sudah Cukup teliti dalam menyelesaikan tugasnya. Para pemberi 

layanan sudah menunjukkan ketelitian dalam pekerjaannya kepada 

masyarakat terhadap produk layanan yang di hasilkan. Hal itu terlihat dari 

kinerja petugas dalam memberikan pelayanan selalu sesuai dengan peraturan 

dan prosedur sehingga menghasilkan produk pelayanan yang memuaskan 

bagi masyarakat. Walaupun terkadang masih terjadi ketelitian yang belum 

maksimal, tetapi pemberi layanan akan bertanggung jawab penuh untuk 

memperbaikinya dan memberikan yang terbaik untuk masyarakat. 

7. Mengenai kendala yang di hadapi tehadap kinerja Camat dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan sumber daya aparatumya, belum 

memadainya sarana dan prasaran yang ada di Kantor Kecamatan, sehingga 

belum maksimalnya kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. 
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Selain itu aparatur Kecamatan Langsa Barat yang masih bermalas-malasan 

dalam bekerja. Kemudian belum adanya promosi jabatan yang di lakukan 

oleh Pemerintah Kota Langsa, dan kurangnya pemberian pendidikan, 

pelatihan dan kursus- kursus kepada aparatur Kecamatan Langsa Barat. 

Upaya camat dalam meningkatkan kualitas pelayanan sumber daya aparatur 

kecamatan: 

a. Komunikasi antara Pimpinan dengan Bawahan 

b. Pengarahan dan Pemberian Bimbingan kepada Pegawai 

c. Mengadakan atau mengikutsertakan pegawai mengikuti pembinaan, 

diklat, workshop, seminar. 

d. Memenuhi sarana dan prasarana yang dinilai kurang memadai. 

e. Pegawai diberi aturan baru dan ada kesepakatan, agar tidak datang 

sering terlambat, jam masuk kantor harus tepat waktu, agar disiplin 

kerja bisa di patuhi danjalankan. 

i.2 Saran 

Bertolak dari beberapa kesimpulan yang telah penulis kemukakan di atas, 

naka penulis mengemukakan beberapa saran sebagi berikut: 

Kantor kecamatan Langsa Barat sebaiknya memenuhi segala aspek sarana 

dan prasarana yang belum memadai, guna untuk kenyamanan masyarakat 

dalam menerima pelayanan. 

Perlunya meningkatkan motivasi untuk kesadaran dan tanggung jawab dari 

masing-masing individu yang mana kesadaran diri sendiri merupakan kunci 
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utama untuk tercapainya suatu tujuan dan perlu meningkatkan kemampuan 

masing-masing individu. 

3. Perlu- adanya pengawasan yang ketat, teguran serta evaluasi yang lebih 

intensif terhadap pegawai yang melakukan kekeliruan, pelanggaran atau 

menyalahi aturan dalam melaksanakan tugas/pekerjaan. Hal ini diperlukan 

untuk mendorong tanggungjawab pegawai terhadap tugas yang dibebankan 

kepadanya, sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja pegawai, yang 

akhimya berimbas pada peningkatan kualitas pelayanan pegawai Kecamatan 

Langsa Barat. 

4. Perlu adanya pemberian penghargaan kepada pegawai yang bekerja 

professional, rajin dan disukai masyarakat sehingga pegawai termotivasi 

untuk meningkatkan kemampuan serta kinerjanya dalam melaksanakan 

pekerjaan serta dalam melayani masyarakat. Sebaliknya, untuk pegawai yang 

dinilai tidak disiplin, buruk dalam kinerja serta tidak melayani masyarakat 

dengan baik hendaknya diberikan sanksi yang tegas dari pimpinan. Hal ini 

akan memacu mereka untuk mengoptimalkan pelayanan. 
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